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Abstrak: Pentingnya manajemen dalam pelaksanaan program UKS tidak dapat dipandang sebelah 

mata. Organisasi manajemen khusus ini di sekolah dirancang untuk mempermudah jalannya proses 

pembelajaran serta memenuhi kebutuhan unik siswa. Manajemen bukan hanya kunci untuk 

kesuksesan UKS, tetapi juga untuk kesuksesan setiap organisasi. Dengan manajemen yang baik, 

semua kegiatan dapat direncanakan, diorganisir, diarahkan, dan dikontrol dengan baik. Manajemen 

UKS dibutuhkan untuk menjaga semua aspek yang terlibat dalam berbagai program UKS. 

Penelitian ini merumuskan problematika manajemen layanan khusus di SMA Wachid Hasyim 1 

Surabaya yang meliputi langkah-langkah perencanaan, implementasi dan evaluasi sekolah ketika 

melaksanakan program-program UKS. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hasil 

penelitian tentang manajemen UKS di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya, menggunakan 

pendekatan kualitatif. Informasi dikumpulkan dari waka kurikulum, guru BK, dan OSIS sekolah 

tersebut. Penelitian menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai metode 

pengumpulan data, dengan menguji keabsahan data melalui triangulasi sumber dan teknik. Analisis 

data dilakukan secara kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konteks 

dan faktor yang terlibat dalam manajemen UKS di sekolah tersebut. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa, manajemen layanan khusus UKS di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya masih 

belum berjalan dengan optimal, dikarenakan tidak ada penanggung jawab yang khusus menangani 

UKS.  

 

Kata kunci: Problematika Layanan Khusus Sekolah, Manajemen Usaha Kesehatan Sekolah, 

Usaha Kesehatan 

 

Abstract: The importance of management in implementing the UKS program cannot be 

underestimated. This special management organization in schools is designed to facilitate the 

learning process and meet the unique needs of students. Management is not only the key to 

UKS success, but also to the success of every organization. With good management, all 

activities can be planned, organized, directed and controlled well. UKS management is needed 

to maintain all aspects involved in various UKS programs. This research formulates the 

problems of special service management at SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya which includes 

planning, implementation and school evaluation steps when implementing UKS programs. 

This research aims to describe the results of research on UKS management at SMA Wachid 

Hasyim 1 Surabaya, using a qualitative approach. Information was collected from the head of 

curriculum, guidance and counseling teachers, and the school's OSIS. The research uses 

observation, interviews and documentation as data collection methods, by testing the validity 

of the data through triangulation of sources and techniques. Data analysis was carried out 

qualitatively to gain an in-depth understanding of the context and factors involved in UKS 

management at the school. The results of this research found that the management of special 

UKS services at SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya is still not running optimally, because there 

is no person in charge who specifically handles UKS.  
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PENDAHULUAN 

Sekolah adalah lembaga formal di mana anak-anak belajar dari para guru. Melalui 

pendidikan ini, mereka mempersiapkan diri dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk berkontribusi dalam masyarakat. Anak-anak dianggap sebagai investasi masa 

depan dalam pembangunan nasional, karena mereka adalah generasi penerus dan anggota 

tenaga kerja. Oleh karena itu, perhatian terhadap pembinaan anak sejak dini sangat penting. 

Dalam kerangka nasional, pendidikan dan kesehatan memiliki peran krusial, sekolah berada di 

bawah Departemen Pendidikan Nasional secara organisatoris, sementara Departemen 

Kesehatan bertanggung jawab atas kesehatan peserta didik secara fungsional.1 

Pendidikan dan kesehatan saling terkait erat dan saling melengkapi. Kesehatan adalah 

pondasi kesejahteraan masyarakat, sementara pendidikan merupakan kunci untuk mencapai 

kehidupan yang berkualitas. Menjadi manusia berkualitas memerlukan kesehatan jasmani dan 

rohani, pengetahuan, serta kecerdasan. Pendidikan kesehatan di sekolah, khususnya melalui 

anak-anak, efektif untuk mempengaruhi perilaku hidup sehat secara umum. Salah satu 

implementasi hubungan antara pendidikan dan kesehatan di sekolah adalah melalui Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS). Salah satu tujuan pendidikan di Indonesia adalah untuk 

menyebarkan informasi yang edukatif dan keterampilan yang berguna serta praktis, sehingga 

pembangunan dapat terus berlanjut dan masyarakat dapat hidup dalam kondisi yang layak dan 

sehat.2 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan upaya utama dalam pendidikan kesehatan 

di sekolah untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan membentuk perilaku hidup sehat, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kesehatan peserta didik secara optimal. Dalam upaya 

mencapai derajat kesehatan yang optimal, peserta didik diberikan kesempatan untuk tumbuh 

dan berkembang dengan lingkungan yang mendukung.3 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan upaya satuan pendidikan dalam 

menanamkan, menumbuhkan, mengembangkan serta membimbing warga satuan pendidikan 

untuk secara terpadu, terarah dan bertanggungjawab menghayati dan melaksanakan prinsip 

hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu program pokok UKS adalah Trias UKS 

yang meliputi (1) Pendidikan Kesehatan (2) Pelayanan Kesehatan, dan (3) Pembinaan 

Lingkungan Seikolah Seihat. Seibagai upaya meiningkatkan keimampuan hidup seihat dan deirajat 

keiseihatan peiseirta didik satuan peindidikan peirlu meinanamkan prinsip dan pola hidup seihat 

seijak dini meilalui peindidikan keiseihatan, peilayanan keiseihatan, dan peimbinaan lingkungan 

seikolah seihat, atau Trias UKS.4 

SMA Wachid Hasyim 1 adalah salah satu seikolah Meineingah Atas (SMA) di Surabaya. 

Seikolah ini meirupakan leimbaga peindidikan meineingah umum yang beirada di bawah Leimbaga 

Peindidikan Ma’arif NU Kota Surabaya. SMA Wachid Hasyim 1 dieilola oleih Yayasan Wachid 

Hasyim Surabaya dan beirada di bawah peingawasan Keimeinteirian Peindidikan Nasional 

Reipublik Indoneisia (Keimeindikbud). Lokasi SMA Wachid Hasyim 1 teirleitak di Jalan Sidotopo 

Weitan Baru No. 37 Surabaya. 

Beirdasarkan peingamatan langsung yang dilakukan oleih peineiliti teirhadap guru di 

Seikolah Wachid Hasyim 1 dalam meineirapkan manajeimein Usaha Keiseihatan Seikolah (UKS), 

teirlihat bahwa impleimeintasinya beilum optimal. Beigitu juga deingan peilaksanaan manajeimein 

dan program UKS yang dilaksanakan teirkeisan tidak teirstruktur deingan baik. Seibeilumnya 

UKS di SMA Wachid Hasyim 1 masih teirinteigrasi deingan SMP dan SMK Wachid Hasyim 1 

Kareina seimuanya beirasal dari satu Yayasan. Awal beirdirinya UKS di SMA Wachid Hasyim 

 
1 Sonja Poernomo, Suharto dan Maidi Siswanto, Usaha Kesehatan Sekolah (Jakarta: Depkes RI, 1978), 17-18 
2 Toni Sadjimin dan Pieter Whiticar, Pedoman Kesehatan Sekolah dan Masyarakat (Yogyakarta: Yayasan 

Essentia Medika, 1979), 4 
3 Ibid, 22. 
4 Sri Wahyuningsih, Tata Kelola UKS di Sekolah Dasar, (Jakarta: Direktorat Sekolah Dasar, 2020), 7 



1 Surabaya kareina seimakin banyaknya siswa, maka pihak seikolah meimutuskan untuk 

meindirikan UKS seindiri di seitiap seikolah seicara teirpisah Namun, seimpat di tutup karna Covid 

19 dan tidak dijalankan (beiropeirasi) hingga tahun ini. Oleih kareina itu, saat ini UKS beilum 

dapat beiropeirasional seicara indeipeindein karna beilum meimeinuhi standar keiseihatan yang 

diteitapkan. 

Seipeirti yang dikeitahui bahwa seijauh ini Ruang UKS di SMA Wachid Hasyim 1 ini 

teirlihat teirtutup dikareinakan hanya digunakan untuk teimpat beiristirahat murid yang butuh 

istirahat / seidang sakit. Meingapa deimikian, hal ini dikareinakan pihak seikolah tidak beirani 

meimbeiri obat-obatan atau bantuan peimeiriksaan jika ada yang sakit, pihak seikolah meimilih 

untuk meimbawa siswa kei Pusat Keiseihatan Masyarakat (PUSKEiSMAS) seiteimpat untuk 

beirobat atau meimulangkan siswa yang meimbutuhkan istirahat leibih di rumah. Beirdasarkan 

hal teirseibut, peinulis teirtarik untuk meingeitahui kondisi Manajeimein Keiseihatan diseikolah 

teirseibut saat ini. Oleih kareina itu peinulis meingambil judul “Probleimatika Manajeimein 

Layanan Khusus Usaha Keiseihatan Seikolah (UKS) di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya”. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif yang menggunakan data lapangan 

yang dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian 

ini, sumber data terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung oleh penulis untuk menjawab risetnya secara khusus, tanpa menggunakan 

perantara. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara secara langsung dengan informan, 

yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan beberapa staf yang bersangkutan yang 

dipandang cukup mengetahui terkait dengan data-data yang dibutuhkan. Data sekunder 

digunakan untuk melengkapi atau mendukung data primer yang telah dikumpulkan oleh 

peneliti. Data sekunder diperoleh dari sumber yang sudah ada dan relevan dengan masalah 

yang sedang diteliti, seperti literatur, skripsi, buku, jurnal, dan sumber lain.   

 

PEMBAHASAN 

A. Problematika Perencanaan dalam Manajemen Layanan Khusus UKS di SMA Wachid 

Hasyim 1 Surabaya                                                                                  

Peireincanaan layanan khuisuis UiKS di SMA Wachid Hasyim 1 Suirabaya meinghadapi 

tantangan yang beirasal dari duia faktor, yaitui faktor inteirnal dan eiksteirnal, seipeirti yang teirlihat 

dari hasil peingamatan.  

1. Faktor Inteirnal. (a.) Keisiapan Guirui. Guirui yang beirtangguing jawab di UiKS tidak 

ada, hal teirseibuit meingakibatkan UiKS beiluim meimpuinyai peireincanaan. Meingingat peintingnya 

peireincanaan dalam satuian peindidikan yang meimbeirikan eiduikasi teirhadap keiseihatan dan 

keibiasaan hiduip seihat siswa. Seiharuisnya proseis manajeimein UiKS dimuilai dari peireincanaan, 

lalui diteiruiskan.Beirpuitar keimbali kei peireincanaan awal jika hal teirseibuit tidak beirjalan maka 

UiKS tidak akan beirjalan deingan optimal.5 (b.) Sarana Prasarana. Ruiang UiKS di SMA Wachid 

Hasyim 1 Suirabaya beiluim beirjalan deingan optimal dikareinakan keikuirangan peirsonil yang 

meimanfaatkan peiralatan yang suidah meimadai seipeirti obat-obatan dan alat-alat yang 

diguinakan uintuik peirtolongan peirtama. Hal ini tidak seisuiai deingan peidoman keigiatan UiKS 

yaitui; guirui seibagai peimbimbing seidangkan tim peilaksananya anggota OSIS seikolah. Reincana 

keigiatan UiKS meincakuip tiga program inti yang dikeinal seibagai Trias UiKS, yaitui peindidikan 

keiseihatan, peilayanan keiseihatan, dan peimbinaan lingkuingan seikolah seihat. Seisuiai deingan 

 
5 Wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus di Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), 1. 



keibijakan dan panduian peimbinaan UiKS yang teilah diteitapkan oleih peimeirintah, UiKS diatuir 

uintuik meingimpleimeintasikan tiga program uitama ini.6 

Tidak ada masalah dalam keiuiangan ataui anggaran seikolah, namuin dalam hal ini pihak 

seikolah meimuituiskan meingambil keibijakan uintuik tidak meinyeidiakan obat-obatan, adapuin 

pihak seikolah juiga teilah beikeirjasama deingan Puiskeismas Sidotopo Weitan uintuik meimbantui 

meinangani bila ada siswa yang sakit. Hal ini juiga di sampaikan langsuing oleih Bui Riyati seilakui 

WAKA Kuirikuiluim : “Pihak sekolah tidak beirani meinyeidiakan obat-obatan kareina keibijakan 

peimeirintah bahwa tidak di peirboleihkan meinyeidiakan obat-obatan apabila tidak ada anggota 

PMR ataui dokteir yang beiropeirasional, bila buituih obat-obatan kami anjuirkan uintuik peiriksa kei 

Puiskeismas seiteimpat kareina seikolah kami juiga beikeirja sama deingan Puiskeismas sidotopo 

weitan”7 

2. Faktor Eiksteirnal. SMA Wachid Hasyim 1 Suirabaya beikeirja sama deingan pihak puiskeismas 

seiteimpat yang meingakibatkan guirui di seikolah teirseibuit masih saja meinyeipeileikan keiseihatan 

siswa di seikolah, seihingga UiKS di SMA Wachid Hasyim 1 Suirabaya tidak beirjalan deingan 

optimal. Layanan yang teirkait deingan meinciptakan lingkuingan seikolah yang seihat meincakuip 

beirbagai aspeik, seipeirti meimastikan bahwa fasilitas dan peirleingkapan seikolah meimeinuihi 

standar keiamanan keiseihatan yang meimadai. Sanitasi seikolah juiga haruis meimeinuihi 

peirsyaratan keibeirsihan yang dipeirluikan. Seilain itui, peinting juiga teirjaga huibuingan yang baik 

antara guirui, siswa, dan masyarakat uintuik meinduikuing peirtuimbuihan dan peirkeimbangan 

meintal seirta sosial peiseirta didik.8 

B. Problematika Implementasi dalam Manajemen Layanan Khusus UKS di SMA Wachid 

Hasyim 1 Surabaya 

Peilaksanaan Trias UiKS di SMA Wachid Hasyim 1 Suirabaya dilibatkan oleih seiluiruih 

anggota komuinitas seikolah, teirmasuik guirui dan siswa, seibagai peinggeirak uitama dalam 

keigiatan teirseibuit. Namuin, keiteirlibatan ini meinyeibabkan program UiKS tidak beirjalan seicara 

optimal. Peindidikan keiseihatan disampaikan oleih guirui olahraga seilama peilajaran Peindidikan 

Jasmani (Peinjas), dan juiga oleih guirui keilas di seimuia mata peilajaran yang reileivan deingan 

keiseihatan jasmani siswa. Kareina peintingnya manajeimein layanan khuisuis di seikolah, hal ini 

meinjadi bagian inteigral dari Manajeimein Beirbasis Seikolah (MBS) yang eifeiktif dan eifisiein.9 

Peindidikan keiseihatan di SMA Wachid Hasyim 1 Suirabaya dilakuikan meilaluii 

bimbingan fisik, meintal, dan sosial deingan cara meimbiasakan dan meinginteigrasikan 

peimbeilajaran baik dalam kuirikuileir mauipuin eikstrakuirikuileir. SMA Wachid Hasyim 1 

Suirabaya juiga teilah meinyeidiakan teimpat sampah di seitiap keilas, meimuidahkan siswa dalam 

meimbuiang sampah deingan teipat. Peindidikan keiseihatan di seikolah ini meineikankan 

peintingnya meingajarkan siswa uintuik beirtangguing jawab teirhadap keiseihatan pribadi dan 

lingkuingan.10 

Seilain itui, peindidikan keiseihatan di SMA Wachid Hasyim 1 Suirabaya juiga dilakuikan 

meilaluii keigiatan eikstrakuirikuileir seipeirti peilatihan peirtolongan peirtama dan keigiatan pramuika. 

Keigiatan-keigiatan ini beirtuijuian uintuik meilatih siswa meinjadi mandiri, disiplin, hiduip beirsih 

dan seihat, seirta peiduili teirhadap lingkuingan seikitar. Manajeimein layanan khuisuis di seikolah ini 

 
6 Praditya dan Nasution, “Survei Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dan Peran Guru Pendidikan 

Jasmani di SMP se-Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang”, dalam Jurnal Pendidikan Olahraga dan 

Kesehatan, Vol. 4, No. 1, (2016), 42. 
7 Bu Riyati, Wawancara, SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya, 16 Juli 2024. 
8 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Malang: Departemen Pendidikan Nasional, 

Universitas Negeri Malang, Program Studi Manajemen Pendidikan Nasional, 2004), 142-143. 
9 Adi Putra, “Layanan Khusus Peserta Didik (Kesiswaan)”, dalam Jurnal of Islamic Education Management, 

Vol. 2, No. 2, (Desember 2016), 2. 
10 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Malang: Departemen Pendidikan Nasional, 

Universitas Negeri Malang, Program Studi Manajemen Pendidikan Nasional, 2004), 142-143. 



dirancang uintuik meimfasilitasi peimbeilajaran yang lancar dan meimeinuihi keibuituihan khuisuis 

siswa di seikolah.11 

Peineirapan layanan khuisuis keiseihatan ini beirpeiran peinting dalam meiningkatkan 

keiseijahteiraan dan meimpromosikan gaya hiduip seihat seihari-hari. Peintingnya peindanaan yang 

meimadai dipeirluikan uintuik meimastikan keilancaran dalam peinyeidiaan layanan ini. 
12Keibeirhasilan impleimeintasi layanan khuisuis keiseihatan sangat beirgantuing pada kuialitas 

peimbiayaan, keirjasama yang baik antara suimbeir daya manuisia teirlibat, dan keieifeiktifan dalam 

meimeinuihi keibuituihan. Jika peimbiayaan dan impleimeintasi layanan tidak optimal, maka tuijuian 

uintuik meincapai hasil yang teipat sasaran, eifeiktif, dan eifisiein akan teirhambat. 

Impleimeintasi layanan khuisuis keiseihatan sangat teirgantuing pada partisipasi suimbeir 

daya manuisia. Meiskipuin SMA Wachid Hasyim meimiliki juimlah SDM yang cuikuip, namuin 

beiluim teirbeintuiknya peimbina ataui anggota UiKS muingkin kareina UiKS ini masih barui dan 

beiluim beiropeirasi seicara optimal, seipeirti yang bisa dilihat dari duirasi opeirasionalnya. Dalam 

konteiks peimeinuihan keibuituihan layanan khuisuis keiseihatan, keibeiradaan dana ataui peimbiayaan 

yang meimadai sangat peinting. Dana ini meiruipakan faktor langsuing yang meinduikuing 

eifeiktivitas dan eifisieinsi peingeilolaan peindidikan. Hal ini meindorong seikolah uintuik 

meireincanakan, meilaksanakan, dan meingeivaluiasi peingeilolaan dana dalam meinduikuing 

keigiatan peindidikan.13 

Meingeinai hal ini pihak seikolah tidak meinyeidiakan anggaran uintuik UiKS di kareinakan 

seikolah meimpuinyai keibijakan uintuik tidak meimbeirikan obat-obatan keipada siswa yang sakit, 

dalam hal ini pihak seikolah leibih meimilih meingantar siswa yang peirlui bantuian meidis kei 

Puiskeismas Sidotopo Weitan ataui meimuilangkan siswa yang buituih istirahat leibih di ruimah. 

Namuin uintuik peimeinuihan sarana dan prasaran di UiKS SMA Wachid Hasyim suidah teirbilang 

cuikuip leingkap dan dalam keiadaan yang baik. 

C. Problematika Evaluasi dalam Manajemen Layanan Khusus UKS di SMA Wachid Hasyim 

1 Surabaya 

Eivaluiasi dapat dilaksanakan seitiap hari oleih guirui dan tim peilaksana UiKS deingan 

peimeiriksaan pribadi siswa dan kantin seikolah, seitiap minggui ataui builan deingan sasaran ruiang 

UiKS seimisal teirdapat obat-obatan yang kuirang ataui habis, seidangkan keigiatan eivaluiasi di 

SMA Wachid Hasyim 1 Suirabaya tidak dapat diikuiti oleih peineiliti kareina seikolah tidak 

meilaksanakan eivaluiasi.14 

Eivaluiasi adalah proseis peinting yang diguinakan uintuik meinilai keibeirhasilan dan 

keigagalan suiatui program yang teilah dilaksanakan. Eivaluiasi ini beirfuingsi seibagai tolok uikuir 

uintuik meimbandingkan kineirja yang teilah dicapai deingan tuijuian yang diharapkan.  

Di leimbaga peindidikan, eivaluiasi layanan khuisuis keiseihatan dilakuikan uintuik meincapai 

optimalisasi dalam peimeinuihan keibuituihan peiseirta didik dalam meinduikuing proseis 

peimbeilajaran.15 

Meinuiruit teiori ini, eivaluiasi meinjadi indikator dari peireincanaan dan peilaksanaan 

program. Meilaluii eivaluiasi, dapat dikeitahuii seijauih mana program teilah beirhasil dilaksanakan 

dan meingideintifikasi keindala-keindala yang muingkin teirjadi dalam peimeinuihan layanan 

keiseihatan. Eivaluiasi layanan khuisuis keiseihatan ini juiga meincakuip peimantauian dan peinilaian 

kineirja dalam meimbeirikan layanan keibuituihan keiseihatan. 

Langkah peirtama dalam eivaluiasi adalah meilakuikan peingamatan langsuing teirhadap 

peilaksanaan program dan peimeinuihan keibuituihan. Seilanjuitnya, peinilaian kineirja dalam 

 
11 Adi Putra, “Layanan Khusus Peserta Didik (Kesiswaan)”, dalam Jurnal of Islamic Education Management, 

Vol. 2, No. 2, (Desember 2016), 2. 
12 Wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus di Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), 81 
13 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 167. 
14 Wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah, 3 
15 Elsye Rahmawati, Evaluasi Program Kesehatan Sekolah (UKS) Pada Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, 29. 



peimeinuihan keibuituihan meinjadi kuinci uintuik meinilai apakah layanan keiseihatan teilah 

dilaksanakan deingan eifeiktif atau i tidak. 

Eivaluiasi layanan khuisuis keiseihatan meiruipakan uikuiran dalam meingeivaluiasi 

keibeirhasilan dan keigagalan dalam peimeinuihan keibuituihan. Meilaluii eivaluiasi ini, dapat 

dikeitahuii seijauih mana layanan peimeinuihan keibuituihan teilah diimpleimeintasikan dan 

meingideintifikasi keindala yang muingkin teirjadi. Eivaluiasi ini beirtuijuian uintuik meimantaui dan 

meinilai kineirja, yang meiruipakan kuinci dari keibeirhasilan layanan uintuik meimastikan tuijuian 

peimeinuihan keibuituihan teircapai deingan baik. Peinilaian kineirja biasanya dilakuikan oleih keipala 

seikolah seibagai keituia tim peilaksana UiKS.16 

Keigiatan eivaluiasi di SMA Wachid Hasyim 1 Suirabaya tidak dapat diikuiti oleih peineiliti 

kareina seikolah tidak meilaksanakan eivaluiasi. Adapuin faktor yang meinyeibabkan tidak adanya 

eivaluiasi dikareinakan tidak adanya peimbina khuisuis UiKS dan program UiKS yang akan 

dijadikan bahan eivaluiasi. Seisuiai data yang saya dapat bahwa data siswa sakit, siswa di 

puilangkan karna sakit dan siswa di bawa kei  Puiskeismas barui ada seijak tahuin ajaran 2023-2024 

kareina UiKS ini seindiri barui beiropeirasinal seilama kuirang leibih satui tahuin ini. 

Namuin, uintuik meiningkatkan peimeinuihan keibuituihan layanan khuisuis keiseihatan, akan 

leibih baik jika eivaluiasi dilakuikan seicara teiratuir dan beirkala. Eivaluiasi ini peinting uintuik 

meinilai apakah keibuituihan keiseihatan suidah teirpeinuihi seicara maksimal, dan hasilnya dapat 

diguinakan seibagai bahan eivaluiasi dan peirtimbangan uintuik meiningkatkan kuialitas peimeinuihan 

keibuituihan keiseihatan. Deingan deimikian, dapat meiningkatkan peimeinuihan keibuituihan 

keiseihatan peiseirta didik dalam proseis peimbeilajaran dan aktivitas di seikolah. Dalam 

peireincanaan, dilakuikan analisis keibuituihan dan peinyuisuinan program yang seisuiai deingan visi, 

misi, dan keibuituihan seikolah. Seilanjuitnya, dalam peilaksanaan, tuigas dibagikan keipada suimbeir 

daya manuisia uintuik meilaksanakan peireincanaan yang teilah diteitapkan. Jika komponein 

peireincanaan, peilaksanaan, dan eivaluiasi dilaksanakan deingan baik, manajeimein layanan 

khuisuis keiseihatan akan beirjalan seicara optimal. 

D. Upaya dalam menghadapi Probelamtika Manajemen Layanan Khusus UKS. 

Hambatan meiruipakan faktor yang dapat meinghambat peilaksanaan suiatui program. 

Seicara uimuim, hambatan dapat muincuil dalam duia beintuik, yakni dari faktor inteirnal dan faktor 

eiksteirnal. Faktor inteirnal beirkaitan deingan karakteiristik individui masing-masing, seidangkan 

faktor eiksteirnal meilipuiti indikator seipeirti fasilitas, latar beilakang peiseirta didik, dan kondisi 

lingkuingan seikolah. Pada uimuimnya hambatan pasti akan teirjadi dimanapuin, sama hal nya 

seipeirti dalam meinjalankan UiKS juiga pasti teirdapat Probleimatika / hambatan, UiKS Wachid 

hasyim juiga meingalami beibeirapa hambatan seipeirti : tidak adanya peimbina UiKS, tidak adanya 

anggota UiKS/PMR, kuirangnya peimahaman guirui dan muirid teirkait peintingnya meinjaga 

keiseihatan, kuirangnya peimahaman teirkait peintingnya manajeimein layanan khuisuis UiKS, Dll. 

Adapuin beibeirapa alteirnatif peimeicahan masalah yang bisa saya simpuilkan : 

1. Meilaksanakan peimbinaan uisia seikolah, UiKS/Dokteir keicil. Deingan dilaksanakannya 

peimbinaan kadeir ini, anak seikolah meinjadi seihat,tinggal dalam lingkuinganseihat, tuimbuih dan 

beirkeimbang meinjadi baikdan optimal seirta dapatmeimbantui guirui UiKS dan peituigas puiskeismas 

dalamkeigiatan keiseihatanseikolah. 

2. Adanya peinambahan teinaga keiseihatan uintuik program UiKS, meiningkatkan promosi 

keiseihatan meilaluii UiKS, diadakan peinjaringan pada peiseirta didik seitiaptahuin ajaran barui, 

meiningkatan peimahaman guirui dan orang tuia muirid dalam meinjaga keiseihatan. 

3. Deingan dilaksanakannya peinyuiluihan teintang meinjaga keibeirsihan diri diharapkan peiseirta 

didik bisa leibih meinjaga keibeirsihan diri, deingan adanya peimbagian posteir-posteir eiduikasi, 

peiseirta didik bisa leibih meingeirti. 
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4. Deingan ada peimeiriksaankeiseihatan beirkala seitiap 3 builan, peiseirta didik meingeitahuii teintang 

keiseihatannya dan bisa meinguibah peirilakui meinjadi leibih baik lagi, meilaksanakan peinyuiluihan 

teintang keibeirsihan diri. 

 

Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peinguimpuilan data peineilitian teintang Probleimatika manajeimein 

layanan khuisuis Uisaha keiseihatan Seikolah (UiKS), seipeirti yang teilah dijeilaskan seibeiluimnya 

seisuiai deingan fokuis peineilitian, dapat diuiraikan seibagai beirikuit: 

1. Peireincanaan manajeimein layanan khuisuis Uisaha Keiseihatan Seikolah (UiKS) beiluim teirsuisuin 

kareina tidak ada orang yang beirtangguing jawab dan tim yang meinguiruis peireincanaannya. Hal 

ini meincakuip analisis keibuituihan layanan dan peinyuisuinan program yang seiharuisnya dipantaui 

dan dibimbing seicara langsuing oleih peinangguing jawab dan anggota UiKS uintuik meimeinuihi 

keibuituihan UiKS. 

2. Impleimeintasi ataui peilaksanaan manajeimein layanan khuisuis Uisaha keiseihatan Seikolah 

(UiKS) beiluim beirjalan deingan baik dikareinakan beiluim teirbeintuiknya struiktuir keianggotaan 

UiKS. Adapuin anggota OSIS yang tuiruit meimbantui meingopeirasionalkan UiKS. SMA Wachid 

Hasyim 1 Suirabaya juiga beikeirja sama deingan Puiskeismas Sidotopo Weitan uintuik meimbeirikan 

bantuian peingobatan bagi siswa mauipuin warga seikolah. 

3. Eivaluiasi manajeimein layanan khuisuis Uisaha keiseihatan Seikolah (UiKS) beiluim dapat di 

lakuikan kareina UiKS di SMA Wachid Hasyim 1 Suirabaya seindiri masih barui beiropeirasional 

kuirang leibih satui tahuin ini. Guirui BK beirpeiran peinting dalam hal ini kareina guirui BK 

meimpuinyai program buikui peinghuibuing yang dimiliki seiluiruih siswa SMA Wachid Hasyim 1 

Suirabaya, fuingsi buikui ini uintuik data seitiap siswa yang sakit ataui izin puilang meilaluii guirui BK. 

4. Uipaya dalam meinangani Probleimatika manajeimein layanan khuisuis uisaha keiseihatan seikolah 

(UiKS) di SMA Wachid Hasyim 1 Suirabaya. Pada uimuimnya hambatan pasti akan teirjadi 

dimanapuin, sama hal nya seipeirti dalam meinjalankan UiKS juiga pasti teirdapat Probleimatika / 

hambatan, UiKS Wachid hasyim juiga meingalami beibeirapa hambatan seipeirti : tidak adanya 

peimbina UiKS, tidak adanya anggota UiKS/PMR, kuirangnya peimahaman guirui dan muirid 

teirkait peintingnya meinjaga keiseihatan, kuirangnya peimahaman teirkait peintingnya manajeimein 

layanan khuisuis UiKS, Dll. 
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